
i 

 

LAPORAN 

 
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 
 
 

 

 
 

 
 

PENYULUHAN  PENGEMASAN DAN PEMASARAN KERUPUK 

KEONG MAS (Pomacea sp) DI DESA BUGEL KECAMATAN 

SEKARAN KABUPATEN LAMONGAN 

 

 

 

SUYOTO, S.Pi.,M.Agr (NIDN. 0719067701) 

IKA PERNAMASARI, S.Pi.,MP (NIDN. 0708119104) 

M. KHAIRUL ANAM, SH.,SP.,MP.,MBA (NIDN. 0703019401) 

DINDA AISYAH NUR MULYASYAH  

 

 
 

  
LEMBAGA PENELITIAN, PENGEMBANGAN 

DAN PENGABDIAN MASYARAKAT 
UNIVERSITAS ISLAM LAMONGAN 

TAHUN 2023 



ii 

 

KATA PENGANTAR  

 

Dengan menyebut nama Allah SWT. yang Maha Pengasih lagi Maha 

Panyayang, kami panjatkan puja dan puji syukur atas Kehadirat-Nya, 

yang telah melimpahkan Rahmat, Hidayah, dan Inayah-Nya kepada 

kami, sehingga kami dapat menyelesakeong mas pengabdian pada 

masyarakat tentang “Penyuluhan Pengemasan dan Pemasaran 

Kerupuk Keong Mas (Pomacea Sp) Di Desa Bugel Kecamatan 

Sekaran Kabupaten Lamongan”. 

Adapun pengabdian pada masyarakat ini telah kami usahakan 

semaksimal mungkin dan tentunya dengan bantuan berbagai pihak, 

sehingga dapat memperlancar pengabdian ini. Untuk itu kami tidak 

lupa menyampakeong mas bayak terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu kami dalam pembuatan laporan kegiatan 

pengabdian masyarakat (penyuluhan) ini. 

Akhirnya penyusun mengharapkan semoga laporan pengabdian pada 

masyarakat tentang Penyuluhan Pengemasan dan Pemasaran 

Kerupuk Keong Mas (Pomacea Sp) Di Desa Bugel Kecamatan Sekaran 

Kabupaten Lamongan ini dapat diambil manfaatnya sehingga dapat 

memberkeong mas referensi terhadap pembaca. 

  
 

 
 

Lamongan, 20 Juni 2023 
 

 
 
 

          Penyusun 
 

 

 

 



iii 

 

 HALAMAN PENGESAHAN 

1. Judul : Penyuluhan Pengemasan dan Pemasaran 

Kerupuk Keong Mas (Pomacea Sp) Di 
Desa Bugel Kecamatan Sekaran 

Kabupaten Lamongan 
2. Ketua Pelaksana 

a) Nama & Gelar 
b) NIDN 
c) Fakulatas/Prodi 

d) Bidang Keahlian 
e) Hp/E-mail 

: 

: 
: 
: 

: 
: 

 

 

Suyoto, S.Pi.,M.Agr 
0719067701 
Perikanan/Agrobisnis Perikanan 

Manajemen Agrobisnis/Perikanan 
081330929616/suyoto@unisla.ac.id 

3. Jumlah Anggota 

Pelaksana 

: 3 

1. Nama Anggota 1 

2. NIDN 
3. Fakultas/Prodi 
4. Bidang Keahlian 

5. Hp/E-mail 

: 

: 
: 
: 

: 

Ika Purnamasari, SPi.,MP  

0708119104 
Perikanan/Agrobisnis Perikanan 
Ekonomi Perikanan 

085755454808/ 
ikapurnamasari@unisla.ac.id 

 
1. Nama Anggota 2 

2. NIDN 
3. Fakultas/Prodi 
4. Bidang Keahlian 

5. Hp/E-mail 

 

: 

: 
: 
: 

: 

M. Khairul Anam, SH.,SP.,MP.,MBA 

0703039401 
Perikanan/Agrobisnis Perikanan 
Manajemen Agrobisnis 

081225906422/ 
khairulanam@unisla.ac.id 

1. Nama Anggota 3 

2. NIM 
3. Fakultas/Prodi 
4. Hp/E-mail 

: 

: 
: 
: 

Anisa Aulia Anjani 

52110006 
Perikanan/Agrobisnis Perikanan 
085816972953/ -   

4. Nama Mitra (Jika Ada ) : PKK Desa Bugel, Kec.Sekaran 

5. Jumlah 

Mahasiswa/Alumni 

yang terlibat (Jika Ada) 

: - 

6. Bentuk kegiatan : Penyuluhan 

7. Jangka Waktu Kegiatan : 1 Hari 

8. Sumber Dana : Mandiri 

9. Jumlah Biaya Kegiatan : Rp.1.500.000,- 

 

  

 

 

mailto:ikapurnamasari@unisla.ac.id




vi 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL  ............................................................... i 

KATA PENGANTAR ................................................................. ii 

HALAMAN PENGESAHAN ....................................................... iii 

BIODATA KETUA PELAKSANA ................................................ iv 

DAFTAR ISI............................................................................. vii 

ABSTRAK ................................................................................ viii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................ 1 

1.1 Analisis Situasi ........... …………………………………... 1 

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah ....................... 1 

1.3 Tujuan Kegiatan ....................................................... 4 

1.4 Manfaat Kegiatan ..................................................... 4 

1.5 Khayalak Sasaran Strategis ...................................... 5 

BAB II METODE PELAKSANAAN ............................................ 6 

2.1. Metode  ........................................................................ 6 

2.2. Metode Pengabdian ...................................................... 6 

2.3. Model Pelaksanaan Program ........................................ 7 

2.4. Rancangan Evaluasi .................................................... 7 

BAB III HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................... 8 

3.1. Hasil Pelaksana ........................................................... 8 

3.2. Pembahasan ................................................................ 12 

BAB IV PENUTUP ................................................................... 14 

4.1. Kesimpulan .................................................................. 14 

4.2. Saran  .......................................................................... 14 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................. 15 

LAMPIRAN 

 

 

 

 



vii 

 

 

ABSTRAK 

 

Persoalan yang muncul ketika suatu usaha ingin memiliki suatu 
kemasan produk yang baik, berkualitas dan memenuhi standar 

nasional yang ada. Umur simpan produk kerupuk keong mas yang 
tidak bertahan lama karena mudah melempem yang disebabkan oleh 

pengemasan yang tidak baik. Proses pengemasan yang dilakukan leh 
mitra masih menggunakan plastik sebagai bahan kemasan. Bahan 

plastik ini masih mengandung pori, sehingga umur simpan produk 

pendek, yaitu kurang dari 6 bulan. Hal ini belum memenuhi standar 
SNI yang mengharuskan umur simpan kerupuk di atas 6 bulan.              

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman para anggota PKK untuk 

Pengemasan dan Pemasaran secara online kerupuk keong mas. 
Melakukan introduksi teknologi pengemasan pada kerupuk Keong 

mas yang menarik dan higienis. Mengaplikasikan pemasaran kerupuk 
keong mas secara online. Berdasarkan uraian permasalahan dan 

tujuan kegiatan pengabdian ini, maka dilakukan kegiatan penyuluhan 

dengan kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Alat dan bahan yang 
diperlukan adalah kerupuk keong mas siap kemas,   plastic kemasan, 

hand sealer. Kegiatan Sosialisasi tentang kemasan dan pengenalan, 
penggunaan dan perawatan hand sealer. Sedangkan pelatihan dengan 

kegiatan simulasi/praktek penggunaan hand sealer dan desain 
promosi pada media online seperti marketplace, IG, TikTok bisnis dan 

e-commerce seperti blibli dan Tokopedia. 

Kata Kunci :  Kerupuk keong mas; kemasan; higienis; hand sealer;  
digital marketing
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Kecamatan Sekaran terletak pada posisi koordinat 

7°04’12”intang Selatan dan 112° 13’ 14” Bujur Timur dengan 

ketinggian dari permukaan air laut (DPL) 6,60 meter, data 

bersumber dari google earth. Kecamatan Sekaran merupakan 

salah satu wilayah yang sebagian besar wilayahnya merupakan 

areal pertanian dan perikanan sawah tambak, terutama ikan, 

udang vannamei dan padi. Desa Bugel merupakan suatu wilayah 

yang ada di Kecamatan Sekaran, keberadaannya merupakan 

wilayah pertanian padi dan dekat dengan rawa cungkup maupun 

rawa bulutengger. Luas Desa Bugel adalah 0,59 km2. Adapun 

penduduk dari wilayah ini yaitu sebagian besar berpenghasilan 

sebagai petani dan pedagang (BPS Kabupaten Lamongan, 2021). 

Salah satu kelompok pengolahan keong mas yang ada di 

Desa adalah Anggota PKK yang ada di Desa Bugel. Perwakilan 

anggota PKK yang berjumlah 15 orang yang bergerak pada sektor 

olahan, untuk pengolah kerupuk keong mas didominasi oleh 

kalangan ibu ibu. Awalnya dari program kerja yang berhubungan 

dengan peningkatan kesejahteraan keluarga.   Sehingga muncul 

inisiatif dari warga menginginkan adanya penyuluhan tentang 

pengemasan dan pemasaran kerupuk keong mas dalam skala 

mikro yang jika di seriusi bisa menambah pendapatan keluarga. 

Oleh karena itu disepakati antara perwakilan warga dan tim 

untuk melakukan pengabdian tentang penyuluhan pengemasan 

dan pemasaran kerupuk keong mas di daerah tersebut. 

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah  

Saat ini, pengemasan merupakan salah satu faktor penting 

dalam persaingan dunia usaha. Hampir semua orang 

membutuhkan kemasan dalam setiap produknya. Selain sebagai 

alat pelindung dari kerusakan, kemasan juga berfungsi sebagai 
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nilai estetika yang menjadikan alasan mengapa orang memilih 

atau membeli produk tersebut. Pengemasan merupakan salah 

satu cara menghambat uap air lingkungan terserap oleh produk 

pangan kering. Kemasan juga dapat mencegah atau mengurangi 

kerusakan, melindungi bahan yang ada di dalamnya dari 

pencemaran serta gangguan fisik seperti gesekan, benturan dan 

getaran (Triyanto, dkk., 2013).  

Cara-cara pengemasan dan yang baik dan menarik tentu 

sangat diperlukan dalam mendukung suatu produk makanan. 

Sayangnya belum semua produsen seperti Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dapat menerapkannya, termasuk UMKM 

kerupuk Keong Mas di Desa Bugel. Permasalahan tentang 

kemasan produk dan pemasarannya kadang-kadang menjadi 

kendala bagi perkembangan atau kemajuan suatu usaha. 

Permasalahan yang dihadapi oleh usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) kerupuk Keong mas adalah memenuhi 

permintaan pasar yang cukup tinggi menjadi lebih lama. 

Menurut (Surhaini et al., 2019), persoalan yang muncul 

ketika suatu usaha ingin memiliki suatu kemasan produk yang 

baik, berkualitas dan memenuhi standar nasional yang ada. 

Umur simpan produk kerupuk keong mas yang tidak bertahan 

lama karena mudah melempem yang disebabkan oleh 

pengemasan yang tidak baik. Proses pengemasan yang dilakukan 

leh mitra masih menggunakan plastik sebagai bahan kemasan. 

Bahan plastik ini masih mengandung pori, sehingga umur 

simpan produk pendek, yaitu kurang dari 6 bulan. Hal ini belum 

memenuhi standar SNI yang mengharuskan umur simpan 

kerupuk di atas 6 bulan. Selain itu belum dilakukan variasi 

volume dalam kemasan, akibatnya  tidak ada pilihan harga bagi 

konsumen. Sementara kemampuan dan daya beli konsumen 

bervariasi. Kelemahan lainnya adalah selama proses pengemasan 

kerupuk belum sepenuhnya memperhatikan aspek higienitas 

produk. Proses pengemasan seperti ini sangat rentan 
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terkontaminasi dengan kuman atau kotoran-kotoran lainnya. Hal 

ini juga dapat berpengaruh terhadap umur simpan produk. 

Pengemasan produk menggunakan karet dan tali maka 

membutuhkan waktu pengerjaan yang cukup lama sehingga 

untuk Persoalan-persoalan yang sering dihadapi seperti bahan 

pengemas, desain bentuk kemasan,  sampai pada persoalan yang 

paling utama yaitu biaya pembuatan kemasan itu sendiri. Bagi 

para pengelola UMKM dengan segala keterbatasan modal usaha 

sebaiknya permasalahan tentang kemasan bisa ditangani dengan 

kreativitasnya. Kemasan yang baik dan menarik tidak selalu 

identik dengan harga kemasan yang mahal. Dengan bahan 

pengemas yang biasa-biasa saja, asalkan dirancang sedemikian 

rupa baik bentuk pastilah akan tercipta sebuah kemasan yang 

tidak kalah bersaing dengan kemasan-kemasan modern.  

Begitu juga dengan sistem pemasaran yang digunakan 

dalam memasarkan produk kerupuk keong mas belum optimal, 

karena kurangnya promosi diyakini mempengaruhi produksi 

kerupuknya. Produsen membuat kerupuk Ketika ada pesanan 

dan belum merambah ke pasar online. 

Berdasarkan analisis situasi dan profil permasalahan yang 

dihadapi mitra para ibu ibu anggota PKK di Desa Bugel, 

Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan. Solusi yang 

ditawarkan dalam menyelesaikan permasalahan mitra adalah (1) 

melakukan perbaikan teknologi kemasan berstandar SNI untuk 

meningkatkan mutu kerupuk keong mas; (2) Melakukan 

perbaikan manajemen pemasaran yang lebih modern. Kegiatan 

dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi tentang Pengemasan dan Pemasaran secara 

online Kerupuk Keong Mas (Pomacea Sp) kerupuk keong mas. 

2. Pemberian modul terkait Pengemasan dan Pemasaran secara 

online kerupuk keong mas. 

3. Pelatihan dan simulasi Pengemasan dan Pemasaran  secara 

online kerupuk keong mas. 
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4. Pengawasan dan bimbingan teknis pada saat pelaksanaan 

kegiatan, hasil penggunaan kemasan baru dan pemasaran 

secara online disamping offline. 

1.3. Tujuan Kegiatan  

Tujuan   yang   ingin   dicapai dari kegiatan ini antara lain:  

1. Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman 

para anggota PKK untuk Pengemasan dan Pemasaran secara 

online kerupuk keong mas. 

2. Melakukan introduksi teknologi pengemasan pada kerupuk 

Keong mas yang menarik dan higienis. 

3. Mengaplikasikan pemasaran kerupuk keong mas secara 

online. 

1.4. Manfaat Kegiatan  

       Berdasarkan tujuan program pengabdian masyarakat di 

atas, maka secara realistik implementasi Penyuluhan 

Pengemasan dan Pemasaran Kerupuk Keong Mas (Pomacea Sp) 

Di Desa Bugel Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan 

diharapkan dapat bermanfaat bagi:  

1. Para peserta penyuluhan Pengemasan dan Pemasaran 

kerupuk keong mas berharap akan meningkatkan 

pengatahuan dan ketrampilan dalam pengemasan dan 

pemasaran keong mas menjadi olahan kerupuk.  

2. Para masyarakat umum, terutama pengolah kerupuk yang 

sejenisnya dapat  menggunakan teknologi pengemasan 

dengan  hand sealer agar lebih menarik dan higienis. 

3. Kecamatan Sekaran, peningkatan pendapatan dan 

perekonomian keluarga pengolah kerupuk 

4. Pemerintah Kabupaten Lamongan, peningkatan pendapatan 

para pengolah kerupuk keong mas, secara otomatis akan 

dapat meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten 

Lamongan dari sektor pengolahan hasil perikanan. 
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1.5. Khalayak Sasaran Strategis  

       Khalayak sasaran dari program pengabdian ini adalah PKK 

Desa Bugel yang terdiri dari perempuan yang dalam keseharian 

berprofesi sebagai ibu rumah tangga, petani sawah maupun 

pengolah dibidang perikanan. Kegiatan pengolahan kerupuk 

keong mas ini diharapkan dapat membantu ekonomi keluarga 

juga dapat menjadi  usaha  sampingan  dalam perekonomian 

keluarga di Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan.  

       Selain itu, kegiatan ini memiliki keterkaitan yang sangat 

mutualis dengan berbagai pihak, antara lain: (1) Kepala Dinas 

Perikanan Kabupaten Lamongan, (2) Kelompok Pengolah dan 

Pemasar Kabupaten Lamongan, dan (3) Kepala Desa Bugel di 

Kecamatan Sekaran yang masyarakatnya menjadi sasaran 

antara yang strategis dalam pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat ini. Semua fihak di atas, akan memperoleh 

manfaat yang sangat esesial dan aplikatif dalam kaitannya 

dengan upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan para 

pengolah kerupuk keong mas.  

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 



6 

 

BAB II 

METODE PELAKSANAAN  

 

2.1. Metode 

       Kegiatan  pengabdian  ini dilaksanakan di Balai Desa 

Bugel, anggota PKK di Desa Bugel, Kecamatan Sekaran, 

Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur  pada  tanggal 

20  Juni 2023. Alat dan bahan yang digunakan dalam 

kegiatan ini, antara lain: kerupuk Keong mas siap kemas, 

plastik pengemas dan alat pengemas berupa hand sealer. 

Khalayak sasarannya adalah 15 orang anggota PKK yang 

tergabung dalam kelompok pengolah dan pemasar Desa Bugel. 

 

2.2. Metode Pengabdian Kepada Masyarakat 

Strategi pendekatan yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah partisipatif, yaitu berorientasi kepada 

peran serta mitra secara langsung dalam berbagai proses dan 

tahapan kegiatan, mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan 

sampai dengan evaluasi kegiatan. Kelompok pengolah tidak 

hanya sebagai obyek kegiatan, tetapi juga sebagai pelaku 

kegiatan, sedangkan Tim Pelaksana hanya bertindak sebagai 

fasilitator dan motivator.   Secara operasional seluruh kegiatan 

ini dijabarkan dengan beberapa tahapan, yaitu: 

1) Tahap konfirmasi rencana kegiatan kepada mitra. 

Konfirmasi rencana pelaksanaan kegiatan disampaikan 

kepada kelompok mitra yang terkait dengan rencana tahapan 

kegiatan dan membangun persamaan persepsi bahwa 

kegiatan inisangat penting bagi mitra; 

2) Tahap pelaksanaan kegiatan. Kegiatan dilakukan dengan 

metode simulasi, dilanjutkan dengan pendalaman materi 

melalui praktek secara langsung di lapangan untuk 

perbaikan kemasan kerupuk. 
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.  

2.3  Indikator Keberhasilan  

Indikator keberhasilan kegiatan dapat diketahui dengan 

mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 

motivasi dari khalayak sasaran. Kriteria keberhasilan apabila = 

70% khalayak sasaran mau dan mampu menerapkan 

pengetahuan, keterampilan, dan percontohan yang telah  

diberikan. Kriteria keberhasilan jangka pendek adalah dengan 

membandingkan tingkat pengetahuan dan keterampilan sebelum 

dan sesudah kegiatan berlangsung (Kudsiah, Tresnati, & Ali , 

2018). 

2.4  Rancangan Evaluasi  

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan menilai 

ketercapaian tujuan dan target kegiatan pengabdian.  Teknik 

evaluasi yang digunakan adalah pengamatan dan tanya-jawab 

langsung kepada kelompok sasaran. 
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BAB III  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil Pelaksanaan   

Adapun  tahapan  pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan,  

             Sebelum kegiatan dimulai, terlebih dahulu 

dilakukan koordinasi dengan mitra guna memastikan 

beberapa tahapan kegiatan yang akan dikerjakan. Koordinasi 

kegiatan ini dihadiri oleh beberapa anggota mitra. Kegiatan 

koordinasi ini menghasilkan beberapa kesepakatan, antara 

lain: (1) Pelaksanaan kegiatan sosialisasi teknologi 

pengemasan produk kerupuk dilakukan di Balai Desa Bugel 

sebagai tempat workshop; (2) sebagai kelompok sasaran 

adalah ibu ibu PKK/Pengolah; dan (3) jadwal dan materi 

sosialisasi kegiatan disesuaikan dengan anggota kelompok 

mitra. Selanjutnya dilakukan persiapan alat dan bahan yang 

digunakan selama kegiatan. Hasil persiapan ini telah 

disampaikan kepada kelompok mitra. Pelaksaaan sosialisasi 

telah dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2023.  

             Penetapan balai desa sebagai lokasi kegiatan 

didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain: (1) 

memiliki lokasi yang strategis, sehingga mudah terjangkau 

oleh Tim Pelaksana; (2) memiliki tempat dan halaman yang 

luas, sehingga tidak mengganggu aktivitas pekerja yang lain; 

dan (3) merupakan sentra kegiatan PKK Desa Bugel.  

b. Sosialisasi Kegiatan 

             Acara sosialisasi dihadiri oleh para anggota PKK 

yang tergabung dalam kelompok pengolah kerupuk.  Setelah 

acara serimonial dibuka, dilanjutkan dengan pemaparan 

rencana pelaksanaan kegiatan, mulai dari latar belakang, 

tujuan, manfaat, dan rencana tahapan pelaksanaan 
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kegiatan. Beberapa hal yang disepakati dalam pertemuan 

sosialisasi awal, antara lain: (1)  diperlukan workshop secara 

berkala terkait dengan peningkatan pengetahuan kelompok 

mitra dalam hal pengolahan kerupuk keong mas, (2) 

diperlukan introduksi teknologi guna mendukung kegiatan 

diversifiksi produk pangan berbasis kerupuk keong mas, (3) 

jumlah peserta workshop tidak terbatas dan semua anggota 

PKK dipersilahkan untuk mengikuti kegiatan ini, dan 

dilakukan pendampingan secara kontinu guna menjaga 

kualitas produk kerupuk Keong Mas. 

c. Simulasi Penggunaan Alat Hand Sealer 

             Pelaksanaan kegiatan simulasi penggunaan alat 

hand sealer dilakukan dengan beberapa tahapan, antara 

lain:  

1) Cara pengoperasian alat hand sealer Pelatihan tentang 

cara penggunaanAlat hand sealer dilakukan dengan 

metode ceramah. Pada kegiatan ini juga disampaikan 

beberapa hal, seperti prinsip kerja alat, cara perawatan, 

serta manfaat dan keunggulan menggunakan mesin ini 

untuk pengemasan kerupuk keong mas. Pelatihan ini 

dilakukan. Metode yang digunakan adalah ceramah dan 

tanya jawab.  

2) Bagian-bagian alat hand sealer  Proses pengemasan 

kerupuk keong mas memerlukan waktu yang cukup lama 

dan energi yang besar, sehingga diperlukan alat hand 

sealer. Alat hand sealer merupakan alat bantu yang dapat 

mempercepat proses pengemasan dengan merekatkan 

kedua belah sisi kemasan. Hand sealer ini menggunakan 

energi listrik sebagai sumber panas (Gambar 1).  

Bagian-bagian utama alat hand sealer kerupuk keong mas 

adalah: 

1. Gagang sealer 

2. Lampu indikator 

3. Pengatur suhu 
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4. Teflon elemen pemanas 

5. Penyangga 

 

Gambar 1. Alat Hand Sealer 

d. Keunggulan Alat Hand Sealer 

            Alat hand sealer telah banyak digunakan oleh 

pengusaha makanan dan minuman terutama oleh pengusaha 

keripik buah atau camilan lainnya. Para pengusaha seperti ini 

sangat terbantu dengan penggunaan alat hand sealer ini karena 

proses pengemasan produk mereka dapat lebih cepat dan lebih 

rapi, higienis, hemat, dan menambah daya tarik konsumen.  

Pengoperasian alat hand sealer sangat mudah dan tidak 

membutuhkan keahlian khusus (Ansar & Nazaruddin, 2013). 

Alat ini berfungsi untuk mempermudah dan membantu proses 

pengemasan produk makanan yang menggunakan bahan 

plastik, baik polietilen maupun polipropilen.  

             Beberapa kelebihan alat hand sealer adalah                      

1). mempermudah dan mempercepat proses pengemasan bahan 

makanan, 2). mengurangi resiko terjadinya kecelakaan karena 

bahan kemasan diletatkan pada kedua elemen pemanas hingga 

lampu indikator menyala, 3). mampu merekatkan  bahan 

kemasan dengan hasil yang lebih rapi dan menarik, 4). 

melindungi produk makanan dari kontaminasi dengan debu, 5). 

dapat memperpanjang umur simpan produk karena perekatan 

kedua sisi memiliki pori yang kecil sehingga penyerapan uap 

udara ke dalam juga sangat kecil, dan 6). harga jual produk bisa 

lebih mahal karena penampilannya lebih menarik. 
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e. Cara Perawatan Alat Hand Sealer 

             Cara perawatan alat hand sealer ini sangat mudah 

dilakukan. Alat ini dapat bekerja dengan sumber daya tenaga 

listrik, sehingga harus disimpan pada kondisi ruangan yang 

kering. Jika disimpan pada kondisi ruang dengan RH rendah, 

maka dikuatirkan terjadi kerusakan pada bagian teflon elemen 

pemanas menjadi mudah berkarat.  Apabila lapisan permukaan 

teflon alat ini berkarat, maka dapat dibersihkan 

denganmenggunakan kain kering. Lapisan Teflon pada alat 

hand sealer termasuk bagian yang mudah rusak, karena pada 

bagian ini yang bersentuhan langsung dengan benda yang akan 

direkatkan, sehingga sangat wajar jika di bagian teflon mudah 

mengalami penurunan kinerja.  

             Menurut (Setiawan, Amarul, Fatah, & Nalhadi, 2019) 

teflon mempunyai peran penting untuk merekatkan permukaan 

bahan kemasan karena adanya energy panas yang dihasilkan. 

Menjaga kondisi teflon elemen panas agar selalu halus dan 

tidak sampai berkarat karena dapat menurunkan performa 

panas yang di hantarkan.  Komponen lain yang perlu mendapat 

perhatian ekstra adalah karet penekan. Harus dipastikan karet 

penekan pada alat hand sealer tidak terlalu longgar dan tetap 

bekerja dengan baik. Namun bagian yang paling vital dari alat 

hand sealer menurut (Widyastuti, Winangsi, & Rahmi, 2018) 

adalah trafo.   

             Trafo merupakan komponen elektronika yang 

berfungsi sebagai penghasil panas pada elemen teflon. Energi 

panas yang dihasilkan berasal dari konversi tenaga listrik 

menjadi panas. Prinsip kerja trafo ini sangat mirip dengan 

sterika listrik. Alat trafo ini penting untuk selalu diperiksa 

secara berkala. Sebaiknya dipanaskan selema beberapa menit 

sebelum digunakan. Apabila tidak di gunakan dalam jangka 

waktu yang lama, maka perlu dipanaskan dalam kurun waktu 

tertentu, agar komponen trafo tidak berkarat dan putus. 

 



12 

 

f. Pelatihan Penggunaan Alat Hand Sealer 

             Pelatihan penggunaan alat hand sealer dilakukan 

dengan metode praktek langsung di lapangan (Gambar 2 dan 

3). Bahan dan alat yang digunakan telah disiapkan olah mitra 

Peserta langsung melakukan praktek secara langsung di 

lapangan (Gambar 2). Pelatihan ini dilakukan 2 kali percobaan. 

Pada tahap ini tim melakukan pendampingan secara langsung 

di lapangan 

 

Gambar 2. Simulasi Penggunaan 
Hand Sealer  

 Gambar 3.  Hasil 
Pengemasan dengan Hand 

Sealer 

3.2. Pembahasan  

             Kerupuk merupakan jenis makanan kering yang sangat 

populer di Indonesia, mengandung pati cukup tinggi, serta 

dibuat dari bahan dasar tepung tapioka. Kerupuk merupakan 

lauk sederhana dan dijadikan lauk makanan, karena rasanya 

yang gurih dan enak yang dapat menambah selera makan 

(Yusmeiarti, 2008). Ditinjau dari bahan bakunya banyak jenis 

kerupuk yang dapat dihasilkan seperti kerupuk ikan, kerupuk 

udang, kerupuk kedelai, kerupuk sari ayam dan lain-lain 

dengan variasi bentuk kerupuk tergantung pada kreativitas 

pembuatnya (Yusmeiarti, 2008).  
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             Pengolah kerupuk keong mas telah melakukan 

perbaikan teknologi kemasan berstandar SNI untuk 

meningkatkan mutu kerupuk keong mas. Selain itu, mitra 

telah melakukan perbaikan manajemen usaha yang 

professional berdasarkan kaidah-kaidah standar 

pengemasan produk yang higienis. Khalayak sasaran telah 

terampil mengaplikasikan teknologi yang telah 

diintroduksikan. Khalayak sasaran juga sangat berminat 

dan mau mengaplikasikan teknologi ini untuk keberlanjutan 

usaha pengolahan kerupuk keong mas. 

             Luaran program pengabdian ini adalah peserta                     

bisa menggunakan hand sealer untuk pengemasan kerupuk 

keong mas. Dengan kemasan yang lebih menarik dan 

higienis ini diharapkan dapat meningkatkan minat 

konsumen dan dapat dipasarkan kepada konsumen 

masyarakat sekitar ataupun daerah lain pada skala yang 

lebih besar.   

             Pemasaran dilakukan dengan menggunakan plafon 

digital, memanfaat media sosial yaitu marketplace di 

facebook, IG, TikTok bisnis dan mendaftar di e-comerce 

seperti blibli, Tokopedia dll. Desain akun dibuat menarik 

agar menarik minat konsumen untuk membeli. 

             Pemanfaatan keong mas menjadi kerupuk keong 

mas diharapkan bisa dikembangkan menjadi usaha skala 

mikro (UMKM),  Sehingga diharapkan dapat menambah 

pendapatan keluarga dan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga dan masyarakat Desa Bugel, Sekaran.  
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                                  BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan  

Penyuluhan dan pembimbingan pengemasan dan 

pemasaran kerupuk keong mas mampu meningkatkan motivasi, 

wawasan, keterampilan anggota PKK. Mitra telah melakukan 

perbaikan teknologi kemasan berstandar SNI untuk 

meningkatkan mutu kerupuk keong mas. Selain itu, mitra telah 

melakukan perbaikan manajemen usaha yang professional 

berdasarkan kaidah-kaidah standar pengemasan produk yang 

higienis. Khalayak sasaran telah terampil mengaplikasikan 

teknologi yang telah diintroduksikan. Khalayak sasaran juga 

sangat berminat dan mau mengaplikasikan teknologi ini untuk 

keberlanjutan usaha pengolahan kerupuk keong mas. 

Penggunaan alat hand sealer dapat menghasilkan produk terlihat 

lebih menarik dan higienis, sehingga dapat meningkatkan nilai 

jual produk 

4.2. Saran  

Berdasarkan pada proses pelatihan dan pendampingan yang 

dilakukan, ada beberapa hal yang bisa dijadikan rekomendasi 

dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini:  

1. Bagi pengolah kerupuk keong mas diharapkan dapat 

memodivikasi cita rasa olahan dengaan bahan perasa yang 

lain, sehingga menghasilkan keanekaragaman rasa.  

2. Pemerintah daerah, melalui Dinas Perikanan selalu 

memberikan pembinaan dan pelatihan bagi para pengolah 

kerupuk keong mas, khususnya kaum perempuan yang ada 

di desa-desa Kecamatan Sekaran, karena hasil pengolahan 

kerupuk keong mas dapat meningkatkan pendapat 

masyarakat.  
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